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 Abstrak:  

Kelancaran membaca penting untuk mendukung pengenalan kata yang 

efisien dan pemahaman bacaan. Siswa yang mengalami kesulitan 

membaca memerlukan latihan terstruktur yang dapat mendukung 

otomatisasi membaca melalui pemodelan audio dan scaffolding sesuai 

kebutuhan individual. Penelitian ini bertujuan meningkatkan proses 

pembelajaran dan performa kelancaran membaca seorang siswa kelas 

V dengan kesulitan membaca melalui rangkaian repeated reading 

berbantuan media audio. Penelitian menggunakan penelitian tindakan 

kelas model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua 

siklus selama lima pertemuan. Data diperoleh melalui observasi 

aktivitas guru dan siswa serta tes kinerja membaca yang mengukur 

Kata Benar Per Menit (KBPM) dan akurasi, kemudian dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil: Pada pratindakan, siswa 

memperoleh 13 KBPM dengan akurasi 86%. Pada akhir Siklus I, 

performa mencapai 65 KBPM dengan akurasi 100%. Berdasarkan 

refleksi, Siklus II dilakukan dengan peningkatan scaffolding, 

penunjukan kata, membaca bersama guru, dan penyesuaian bahan 

bacaan. Pada akhir Siklus II, siswa mencapai 92 KBPM dengan akurasi 

100%. Namun, skor akhir diperoleh pada teks yang telah digunakan 

sebelumnya sehingga familiaritas bacaan dapat memengaruhi performa 

dan transfer ke teks baru belum diuji. Kesimpulan: Dalam konteks 

kasus ini, rangkaian repeated reading, pemodelan audio, dan 

scaffolding adaptif diikuti oleh perkembangan kelancaran membaca. 

Temuan bersifat kontekstual dan mendukung praktik pembelajaran 

individual dalam pendidikan inklusif. 

 

Kata Kunci: Otomatisasi Membaca; Pendidikan Inklusif; Pemodelan 

Audio; Penelitian Tindakan Kelas; Scaffolding 

 

Pendahuluan 
Kemampuan membaca merupakan fondasi penting bagi siswa untuk memperoleh informasi dan mengikuti 

pembelajaran pada berbagai mata pelajaran. Pada kelas tinggi sekolah dasar, tuntutan membaca semakin 

kompleks karena siswa tidak hanya dituntut mengenali kata, tetapi juga membaca secara lancar agar sumber 

daya kognitif dapat lebih banyak digunakan untuk memahami isi bacaan. Kelancaran membaca mencakup 

kemampuan membaca secara akurat, dengan kecepatan yang memadai, dan prosodi yang sesuai (van der 

Velde et al., 2024). Ketika pengenalan kata belum berlangsung secara otomatis, pembaca perlu 

mencurahkan lebih banyak perhatian untuk melakukan dekoding sehingga proses membaca menjadi lambat 

dan dapat menghambat pemahaman. 
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Secara teoretis, perkembangan kelancaran berkaitan dengan otomatisasi pengenalan kata. Automaticity 

theory menjelaskan bahwa melalui latihan yang memadai, proses mengenali dan membunyikan kata dapat 

berlangsung semakin otomatis sehingga kebutuhan terhadap sumber perhatian berkurang (LaBerge & 

Samuels, 1974). Kajian mutakhir juga menunjukkan bahwa kelancaran membaca melibatkan proses 

pengenalan kata yang semakin efisien dan terintegrasi (Lee & Stoodley, 2024). Oleh karena itu, siswa yang 

masih menunjukkan kecepatan dan akurasi membaca rendah memerlukan latihan yang sistematis, berulang, 

serta disesuaikan dengan kemampuan awalnya. 

Permasalahan tersebut ditemukan pada seorang siswa kelas V SD Negeri 002 Malinau Kota yang dalam 

penelitian ini diberi inisial AZ. Penetapan AZ sebagai siswa yang mengalami kesulitan membaca 

didasarkan pada hasil asesmen awal membaca dan observasi guru, bukan diagnosis klinis mengenai 

gangguan belajar spesifik. Pada asesmen awal, AZ hanya mampu membaca 13 kata benar per menit 

(KBPM) dengan akurasi 86%. Sebagai konteks deskriptif kemampuan di kelas, 29 siswa lainnya membaca 

pada rentang 100–164 KBPM dengan akurasi 95–100%; data tersebut tidak diposisikan sebagai kelompok 

kontrol. AZ tidak lagi membaca dengan mengeja suku kata, tetapi masih membutuhkan waktu relatif lama 

sebelum membunyikan beberapa kata, terutama kata yang kurang familier dan kata berimbuhan. Guru juga 

melaporkan bahwa latihan membaca yang diterima sebelumnya masih bersifat insidental, belum 

dilaksanakan secara terstruktur, dan belum disertai pemantauan perkembangan kecepatan serta akurasi 

secara berkala. Kondisi tersebut menunjukkan kebutuhan terhadap pembelajaran kelancaran membaca yang 

lebih sistematis dan responsif terhadap performa individual siswa. 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk mengembangkan kelancaran adalah repeated reading, 

yaitu pembacaan teks secara berulang untuk memberikan kesempatan kepada pembaca meningkatkan 

efisiensi pengenalan kata. Namun, hasil repeated reading tidak selalu seragam. Perkembangan membaca 

dipengaruhi oleh kemampuan awal siswa serta jenis dan tingkat kompleksitas bahan bacaan yang digunakan 

(Ehlert et al., 2025). Pada siswa kelas tinggi sekolah dasar, latihan membaca berulang dengan teks yang 

memiliki tingkat kompleksitas berbeda menunjukkan bahwa karakteristik teks perlu diperhitungkan ketika 

merancang intervensi kelancaran (Downs et al., 2025). Meta-analisis tentang dosis intervensi kelancaran 

juga menunjukkan bahwa keberhasilan latihan tidak hanya berkaitan dengan adanya pengulangan, tetapi 

dengan bagaimana intensitas dan komponen intervensi diberikan (Maki & Hammerschmidt-Snidarich, 

2022). 

Pemodelan dan teknologi dapat digunakan sebagai dukungan dalam latihan kelancaran. Intervensi 

berbantuan teknologi dilaporkan memiliki potensi untuk mendukung kelancaran membaca siswa dengan 

kesulitan membaca, tetapi bentuk teknologi dan komponen pembelajaran yang digunakan antarpenelitian 

sangat bervariasi (Mize et al., 2023). Dukungan audio atau text-to-speech dapat memberikan model 

pembacaan dan membantu siswa mengakses teks, tetapi keberadaan teknologi tidak dengan sendirinya 

menggantikan kebutuhan terhadap arahan dan dukungan guru (Bonifacci et al., 2022). Pada intervensi 

repeated reading untuk siswa dengan kesulitan dan disabilitas membaca, latihan berulang juga sering 

dikombinasikan dengan pemodelan membaca, koreksi kesalahan, dan dukungan terstruktur (Calvin et al., 

2026). Dengan demikian, perubahan kelancaran dalam intervensi semacam ini lebih tepat dipahami sebagai 

hasil dari rangkaian komponen pembelajaran, bukan sebagai efek satu komponen secara terpisah. 

Penelitian terdahulu juga memperlihatkan perbedaan penting dalam jenjang, karakteristik peserta, dan cara 

mengukur transfer kemampuan. Repeated reading telah diterapkan pada siswa kelas tinggi sekolah dasar 

(Downs et al., 2025; Romig & Jetton, 2024), sedangkan penelitian lain melibatkan siswa sekolah menengah 

dengan kesulitan atau disabilitas membaca (Calvin et al., 2026). Selain itu, penelitian yang membedakan 
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performa pada teks yang dilatih dan teks yang tidak dilatih menunjukkan bahwa peningkatan pada teks 

yang telah berulang kali dibaca tidak selalu dapat langsung dianggap sebagai generalisasi kelancaran 

terhadap teks baru (Romig & Jetton, 2024; Zourou et al., 2025). Perbedaan tersebut penting bagi penelitian 

ini karena subjek merupakan seorang siswa kelas V dengan kemampuan membaca awal yang sangat rendah 

dan tindakan dilaksanakan melalui siklus reflektif yang memungkinkan perubahan bentuk bantuan 

berdasarkan respons individual siswa. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menerapkan repeated reading berbantuan media audio 

dalam konteks penelitian tindakan kelas dengan pemantauan KBPM dan akurasi serta penyesuaian 

scaffolding berdasarkan hasil observasi dan refleksi setiap siklus. Kebaruan penelitian tidak diletakkan pada 

klaim bahwa repeated reading, audio, atau scaffolding merupakan komponen yang sepenuhnya baru, 

melainkan pada cara ketiga komponen tersebut diadaptasikan secara bertahap terhadap respons seorang 

siswa kelas V yang mengalami kesulitan membaca dalam konteks pembelajaran nyata. Penelitian ini 

bertujuan meningkatkan proses pembelajaran dan hasil kelancaran membaca AZ melalui rangkaian 

tindakan tersebut serta memberikan gambaran praktis mengenai bagaimana guru dapat menyesuaikan 

dukungan kelancaran membaca berdasarkan perkembangan individual siswa. 

Studi Literatur 
Kelancaran membaca merupakan kemampuan membaca teks secara akurat, dengan kecepatan yang 

memadai, dan prosodi yang mendukung pemaknaan bacaan (van der Velde et al., 2024). Pada siswa dengan 

kesulitan membaca, rendahnya kelancaran dapat berkaitan dengan proses pengenalan kata yang belum 

efisien sehingga perhatian masih banyak digunakan untuk melakukan dekoding. Automaticity theory 

menjelaskan bahwa latihan yang berulang memungkinkan proses pengenalan kata berkembang menjadi 

lebih otomatis sehingga kapasitas perhatian dapat dialihkan dari proses membunyikan kata menuju 

pemrosesan isi bacaan (LaBerge & Samuels, 1974). Kajian mutakhir mengenai dasar neural kelancaran 

membaca juga menunjukkan bahwa kelancaran melibatkan integrasi proses pengenalan visual, fonologis, 

dan bahasa yang semakin efisien (Lee & Stoodley, 2024). Dengan demikian, kecepatan dan akurasi tidak 

berdiri sebagai dua kemampuan yang terpisah, tetapi merupakan bagian dari perkembangan efisiensi 

pengenalan kata. 

Salah satu bentuk latihan yang digunakan untuk mendukung proses tersebut adalah repeated reading. 

Melalui pembacaan teks secara berulang, siswa memperoleh kesempatan untuk berhadapan kembali dengan 

kata, pola ortografis, dan struktur teks yang sama sehingga tuntutan dekoding dapat berkurang pada 

pembacaan berikutnya. Namun, efek latihan tidak semata-mata ditentukan oleh jumlah pengulangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa respons siswa terhadap repeated reading dipengaruhi oleh kemampuan 

membaca awal dan jenis bahan bacaan yang digunakan (Ehlert et al., 2025). Intensitas atau dosis intervensi 

juga perlu diperhitungkan karena jumlah dan durasi latihan dapat menghasilkan respons yang berbeda 

antarpembaca (Maki & Hammerschmidt-Snidarich, 2022). Dengan demikian, repeated reading lebih tepat 

dipahami sebagai latihan yang perlu disesuaikan dengan kemampuan pembaca dan karakteristik teks, bukan 

prosedur yang memberikan hasil seragam bagi setiap siswa. 

Pada siswa kelas tinggi sekolah dasar, karakteristik teks menjadi aspek penting dalam intervensi kelancaran. 

Pembacaan berulang terhadap teks dengan tingkat kompleksitas yang berbeda menunjukkan bahwa siswa 

dapat memberikan respons yang berbeda bergantung pada tuntutan bacaan (Downs et al., 2025). Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa intervensi yang menggabungkan latihan kelancaran dengan dukungan 

eksplisit dapat meningkatkan akurasi dan kecepatan membaca, tetapi hasilnya dipengaruhi oleh komponen 

pembelajaran yang menyertai latihan (Downs et al., 2025). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 
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peningkatan performa tidak dapat hanya dikaitkan dengan aktivitas mengulang teks, karena pemodelan, 

koreksi kesalahan, bantuan guru, serta tingkat kesulitan bacaan dapat turut memengaruhi respons siswa. 

Media audio dapat digunakan sebagai salah satu bentuk pemodelan dalam latihan membaca. Teknologi 

pendukung membaca memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh contoh pelafalan, tempo, 

dan pola pembacaan yang dapat digunakan sebagai referensi selama latihan. Meta-analisis terhadap 

intervensi kelancaran berbantuan teknologi menunjukkan adanya potensi penggunaan teknologi dalam 

mendukung siswa dengan kesulitan membaca, tetapi bentuk teknologi dan komponen intervensinya sangat 

beragam (Mize et al., 2023). Penggunaan text-to-speech juga dapat membantu akses terhadap teks, 

meskipun manfaatnya bergantung pada karakteristik siswa dan cara teknologi tersebut diintegrasikan ke 

dalam pembelajaran (Bonifacci et al., 2022). Oleh karena itu, audio dalam repeated reading tidak 

seharusnya dipahami sebagai intervensi yang bekerja secara mandiri, tetapi sebagai bentuk pemodelan yang 

dapat dipadukan dengan arahan guru. 

Peran scaffolding menjadi penting ketika siswa belum mampu mengikuti model audio atau teks secara 

mandiri. Dalam intervensi terhadap siswa dengan kesulitan dan disabilitas membaca, repeated reading 

sering dilaksanakan bersama pemodelan membaca lancar, koreksi kesalahan, latihan pengenalan kata, dan 

bantuan terstruktur (Calvin et al., 2026). Sintesis penelitian pada struggling readers juga menunjukkan 

bahwa intervensi kelancaran pada siswa yang lebih tua cenderung melibatkan beberapa komponen 

sekaligus, sehingga kontribusi setiap komponen sulit dipisahkan secara tegas (Steinle et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa scaffolding perlu diberikan secara responsif dan secara bertahap disesuaikan dengan 

kemampuan siswa, bukan diterapkan dalam bentuk yang sama pada setiap tahap latihan. 

Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah perbedaan antara peningkatan performa pada teks yang telah 

dilatih dan transfer kelancaran pada teks baru. Penelitian repeated reading pada siswa kelas tinggi sekolah 

dasar membedakan performa pada teks latihan dan teks transfer untuk mengetahui apakah perkembangan 

kelancaran meluas ke bahan bacaan yang belum pernah dibaca (Romig & Jetton, 2024). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa peningkatan pada trained texts dapat lebih besar daripada pada untrained texts, 

sehingga familiaritas terhadap teks perlu diperhitungkan ketika menafsirkan hasil repeated reading (Zourou 

et al., 2025). Dengan demikian, peningkatan kecepatan pada teks yang telah dibaca berulang kali belum 

dapat langsung dipahami sebagai generalisasi kemampuan membaca terhadap teks baru. 

Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa repeated reading telah diterapkan pada peserta didik dengan 

jenjang, karakteristik, dan bentuk intervensi yang beragam. Downs et al. (2025) menerapkan repeated 

reading pada siswa kelas tinggi sekolah dasar dengan menggunakan teks yang memiliki tingkat 

kompleksitas berbeda dan menunjukkan bahwa karakteristik bahan bacaan dapat memengaruhi respons 

siswa terhadap latihan membaca berulang. Romig dan Jetton (2024) juga menerapkan repeated reading 

pada siswa kelas tinggi sekolah dasar serta membedakan performa pada teks yang dilatih dan teks transfer. 

Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam penerapan repeated reading pada 

siswa kelas tinggi sekolah dasar. Namun, penelitian ini berbeda karena tidak berfokus pada perbandingan 

kompleksitas teks atau secara khusus menguji transfer kemampuan, melainkan pada penyesuaian bentuk 

tindakan berdasarkan respons individual seorang siswa selama proses pembelajaran. 

Pada jenjang yang lebih tinggi, Calvin et al. (2026) menerapkan repeated reading pada siswa sekolah 

menengah dengan kesulitan dan disabilitas membaca. Intervensi dilakukan dengan mengombinasikan 

pembacaan berulang, pemodelan membaca, dan dukungan terstruktur. Sementara itu, Steinle et al. (2022) 
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melalui sintesis penelitian terhadap struggling readers kelas VI sampai XII menunjukkan bahwa intervensi 

kelancaran membaca umumnya terdiri atas beberapa komponen yang diberikan secara bersamaan. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan repeated reading yang 

disertai dengan komponen pendukung pembelajaran. Perbedaannya, penelitian ini dilakukan pada seorang 

siswa kelas V sekolah dasar dan menggunakan siklus penelitian tindakan kelas sehingga bentuk bantuan 

dapat diperbaiki berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada setiap siklus. 

Penelitian terbaru Pulkkinen et al. (2026) pada siswa kelas II sampai IV dengan masalah kelancaran 

membaca dan berhitung juga menunjukkan bahwa respons terhadap intervensi kelancaran tidak selalu 

seragam. Intervensi membaca yang menekankan kesadaran dan penggunaan strategi secara adaptif tidak 

menghasilkan perkembangan kelancaran membaca kalimat dan teks yang secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan kelompok lainnya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan suatu strategi 

intervensi belum tentu menghasilkan respons yang sama pada setiap karakteristik peserta didik. Hal ini 

relevan dengan penelitian ini yang menempatkan hasil observasi terhadap respons individual siswa sebagai 

dasar dalam menentukan penyesuaian bantuan pada siklus berikutnya. 

Penelitian Romig dan Jetton (2024) serta Zourou et al. (2025) juga menunjukkan pentingnya membedakan 

peningkatan performa pada teks yang telah dilatih dengan kemampuan membaca pada teks yang belum 

pernah dilatih. Familiaritas terhadap kata dan struktur teks dapat memengaruhi performa membaca setelah 

latihan berulang. Hal tersebut relevan dengan penelitian ini karena pada Siklus II digunakan kembali teks 

yang telah digunakan pada pertemuan sebelumnya berdasarkan hasil refleksi tindakan. Oleh karena itu, 

hasil akhir penelitian ini tidak diposisikan sebagai bukti bahwa peningkatan kelancaran telah tergeneralisasi 

pada teks baru, tetapi sebagai perkembangan performa membaca pada kondisi pembelajaran dan bahan 

bacaan yang dilatihkan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian relevan tersebut, terdapat beberapa perbedaan yang menempatkan posisi 

penelitian ini. Pertama, penelitian dilakukan pada seorang siswa kelas V dengan kemampuan membaca 

awal yang rendah dalam konteks pembelajaran nyata di sekolah dasar. Kedua, repeated reading, media 

audio, dan scaffolding tidak diterapkan sebagai komponen yang berdiri sendiri, tetapi sebagai satu 

rangkaian tindakan. Ketiga, bentuk bantuan tidak ditetapkan secara tetap sejak awal, melainkan disesuaikan 

berdasarkan hasil observasi dan refleksi terhadap respons siswa pada setiap siklus, terutama ketika siswa 

mengalami kesulitan mengikuti posisi kata, mengikuti model audio, dan melakukan pembacaan secara 

tepat. 

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini tidak terletak pada penggunaan repeated reading, media audio, 

atau scaffolding sebagai teknik yang sepenuhnya baru, tetapi pada adaptasi ketiga komponen tersebut secara 

bertahap berdasarkan respons individual seorang siswa kelas V melalui proses reflektif dalam penelitian 

tindakan kelas. Penelitian ini memberikan gambaran praktis mengenai bagaimana guru dapat memodifikasi 

dukungan kelancaran membaca ketika bentuk bantuan awal belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

Berdasarkan sintesis tersebut, repeated reading memiliki dasar teoretis pada pengembangan otomatisasi 

pengenalan kata, tetapi hasilnya dipengaruhi oleh kemampuan awal, karakteristik teks, intensitas latihan, 

pemodelan, serta bantuan yang diberikan selama pembelajaran. Media audio dapat mendukung pemodelan, 

sedangkan scaffolding guru membantu siswa mengikuti teks ketika dukungan audio belum mencukupi. 

Penelitian ini menempatkan komponen-komponen tersebut sebagai satu rangkaian tindakan yang 

disesuaikan berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada seorang siswa kelas V dengan kesulitan 
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membaca. Posisi tersebut sekaligus membedakan penelitian ini dari studi yang hanya mengevaluasi hasil 

repeated reading secara umum atau menggunakan prosedur intervensi yang tetap tanpa penyesuaian 

berdasarkan perkembangan individual siswa. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang 

dilaksanakan melalui tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus (Kemmis et 

al., 2014). Penelitian dilaksanakan di kelas V SD Negeri 002 Malinau Kota pada Februari–Juni 2026. 

Penelitian difokuskan pada seorang siswa yang diberi inisial AZ. Pemilihan AZ didasarkan pada hasil 

asesmen awal membaca dan observasi guru yang menunjukkan hambatan kelancaran membaca secara 

nyata. Pada asesmen awal, AZ memperoleh 13 Kata Benar Per Menit (KBPM) dengan akurasi 86%, 

membutuhkan waktu relatif lama sebelum membunyikan beberapa kata, serta mengalami kesulitan pada 

kata yang kurang familier dan kata berimbuhan. Penetapan AZ sebagai siswa dengan kesulitan membaca 

dalam penelitian ini merupakan identifikasi pedagogis untuk kepentingan pembelajaran dan tidak 

dimaksudkan sebagai diagnosis klinis gangguan belajar spesifik. Penggunaan satu subjek sesuai dengan 

fokus PTK pada perbaikan praktik pembelajaran dalam konteks tertentu; oleh karena itu, hasil penelitian 

dipahami secara kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk generalisasi statistik. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul ajar, bahan bacaan, rekaman audio, serta instrumen 

observasi dan tes membaca. Bahan bacaan menggunakan teks jenjang B-3 yang dipilih berdasarkan 

kemampuan awal AZ dan pedoman perjenjangan buku (BSKAP, 2022). Tindakan dilaksanakan melalui 

repeated reading berbantuan media audio dengan urutan tes awal, pemutaran audio sebagai model 

pembacaan, menirukan bacaan per kalimat, membaca bersama, membaca berulang, tes akhir, dan evaluasi. 

Observasi dilakukan bersamaan dengan tindakan untuk mencatat keterlaksanaan pembelajaran dan respons 

AZ. Hasil observasi dan tes setiap pertemuan digunakan dalam tahap refleksi untuk menentukan 

penyesuaian tindakan pada siklus berikutnya. 

Penelitian terdiri atas dua siklus dengan lima pertemuan. Siklus I dilaksanakan dalam tiga pertemuan, 

sedangkan Siklus II dilaksanakan dalam dua pertemuan. Setiap pertemuan pada Siklus I berlangsung selama 

2 × 35 menit. Perbaikan pada Siklus II ditentukan berdasarkan hasil refleksi Siklus I, terutama pada 

kemampuan AZ mengikuti model audio, membaca bersama, mempertahankan posisi kata dalam teks, dan 

mengurangi substitusi kata. Dengan demikian, bentuk bantuan guru tidak dibuat tetap sejak awal, tetapi 

disesuaikan dengan respons siswa selama tindakan. 

Data dikumpulkan melalui observasi dan tes kinerja membaca. Instrumen observasi berupa lembar aktivitas 

guru dan siswa yang digunakan untuk menggambarkan proses penerapan tindakan. Tes membaca 

digunakan untuk memperoleh data kelancaran membaca yang dalam penelitian ini dibatasi pada kecepatan 

dan akurasi. Kecepatan dinyatakan dalam Kata Benar Per Menit (KBPM), yaitu jumlah kata yang dibaca 

benar dalam satu menit. Akurasi dihitung dengan membandingkan jumlah kata yang dibaca benar dengan 

jumlah seluruh kata yang dibaca, kemudian dinyatakan dalam persentase. Pengukuran KBPM digunakan 

sebagai indikator performa membaca lisan dan pemantauan perkembangan siswa dari satu pengukuran ke 

pengukuran berikutnya. 

Data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan perubahan proses 

pembelajaran, sedangkan hasil tes dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan KBPM 

dan persentase akurasi pada pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. Perubahan skor juga dianalisis 
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antarpengukuran untuk melihat pola perkembangan AZ selama tindakan, bukan untuk menguji hubungan 

kausal antara satu komponen intervensi dan perubahan kemampuan membaca. 

Kriteria keberhasilan tindakan yang digunakan sejak pelaksanaan penelitian adalah minimal 80 KBPM 

dengan akurasi sekurang-kurangnya 90%. Angka 80 KBPM diperlakukan sebagai kriteria operasional 

penelitian untuk memantau kemajuan individual AZ, bukan sebagai norma baku kecepatan membaca 

seluruh siswa kelas V. Sementara itu, akurasi digunakan untuk memastikan bahwa peningkatan kecepatan 

tidak terjadi dengan mengorbankan ketepatan membaca. Penelitian mengenai intervensi kelancaran 

menunjukkan bahwa kemampuan aktual dan tingkat akurasi siswa merupakan pertimbangan penting dalam 

menentukan tingkat kesulitan bahan bacaan selama intervensi (Burns, 2024). Oleh karena itu, interpretasi 

keberhasilan dalam penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan perubahan KBPM, akurasi, dan 

perkembangan proses pembelajaran secara bersamaan. 

Hasil   
Pratindakan 

Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa AZ membutuhkan waktu relatif lama untuk membunyikan 

beberapa kata ketika membaca. AZ tidak lagi mengeja per suku kata, tetapi beberapa kali berhenti sebelum 

mampu membunyikan kata, terutama pada kata yang kurang familier dan kata berimbuhan. Dalam waktu 

satu menit, AZ mampu membaca 13 kata benar per menit (KBPM) dengan akurasi 86%. Sebagai konteks 

deskriptif kemampuan membaca di kelas, 29 siswa lainnya berada pada rentang 100–164 KBPM dengan 

akurasi 95–100%. Data 29 siswa tersebut tidak digunakan sebagai kelompok kontrol, melainkan hanya 

untuk menggambarkan posisi kemampuan awal AZ dalam konteks kelas. Hasil pratindakan menunjukkan 

bahwa kecepatan dan akurasi membaca AZ masih berada di bawah kriteria keberhasilan tindakan. 

Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan durasi masing-masing 2 × 35 menit. Setiap pertemuan 

menggunakan teks yang berbeda dan menerapkan rangkaian repeated reading berbantuan media audio. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran dapat dilaksanakan, tetapi AZ masih mengalami 

kesulitan mengikuti model audio secara mandiri. AZ beberapa kali tertinggal dalam mengikuti posisi kata 

ketika mendengarkan audio dan ketika membaca bersama audio. Selain itu, masih ditemukan substitusi 

kata, yaitu mengganti kata yang dibaca dengan kata lain yang lebih familier. 

Skor tes menunjukkan perubahan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, skor meningkat dari 14 

menjadi 43 KBPM dengan akurasi 100%. Pada pertemuan kedua, skor meningkat dari 23 menjadi 53 

KBPM, sedangkan akurasi berubah dari 100% menjadi 96%. Pada pertemuan ketiga, skor meningkat dari 

36 menjadi 65 KBPM dengan akurasi 100%. 

Pola skor awal juga menunjukkan perkembangan dari 14 KBPM pada pertemuan pertama, 23 KBPM pada 

pertemuan kedua, menjadi 36 KBPM pada pertemuan ketiga, meskipun setiap pertemuan menggunakan 

teks yang berbeda. Dengan demikian, peningkatan tidak hanya terlihat pada skor akhir dalam satu 

pertemuan, tetapi juga pada performa awal antartemuan. Namun, karena bahan bacaan yang digunakan 

berbeda, perubahan skor awal tersebut tidak dapat dianggap sebagai perbandingan yang sepenuhnya setara 

dan belum cukup untuk menunjukkan bahwa kemampuan telah tergeneralisasi pada berbagai teks. 
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Pada akhir Siklus I, AZ mencapai 65 KBPM dengan akurasi 100%. Akurasi telah melampaui kriteria 90%, 

tetapi kecepatan masih berada di bawah kriteria operasional 80 KBPM. Hasil observasi dan tes kemudian 

digunakan untuk memperbaiki tindakan pada Siklus II. 

Perbaikan meliputi peningkatan bantuan guru ketika audio diputar, penunjukan kata agar AZ dapat 

mengikuti posisi bacaan, perubahan membaca bersama audio menjadi membaca bersama guru, penebalan 

kata yang sering disubstitusi, serta penggunaan kembali teks dari pertemuan ketiga Siklus I. Pada tahap 

membaca berulang dan tes akhir, guru juga menunjuk kata secara acak untuk memeriksa apakah AZ masih 

dapat melakukan dekoding terhadap kata yang terdapat dalam teks. 

Siklus II 

Siklus II dilaksanakan dalam dua pertemuan berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Pada siklus ini, dukungan 

guru diberikan secara lebih intensif dan teks dari pertemuan ketiga Siklus I digunakan kembali. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa AZ lebih mampu mengikuti posisi kata, membaca bersama guru, dan 

menyelesaikan tahapan pembelajaran dibandingkan pada Siklus I. 

Pada pertemuan pertama, skor awal AZ sebesar 63 KBPM dengan akurasi 98% dan meningkat menjadi 71 

KBPM dengan akurasi 100% setelah tindakan. Pada pertemuan kedua, skor awal mencapai 78 KBPM 

dengan akurasi 100% dan meningkat menjadi 92 KBPM dengan akurasi 100% pada tes akhir. 

Tabel 1. Perkembangan Kecepatan dan Akurasi Membaca AZ 

Tahap Pertemuan KBPM Awal Akurasi Awal KBPM Akhir Akurasi Akhir 

Pratindakan – 13 86% – – 

Siklus I 1 14 100% 43 100% 

Siklus I 2 23 100% 53 96% 

Siklus I 3 36 100% 65 100% 

Siklus II 1 63 98% 71 100% 

Siklus II 2 78 100% 92 100% 

Catatan: Siklus I menggunakan teks yang berbeda pada setiap pertemuan. Pada Siklus II, teks dari 

pertemuan ketiga Siklus I digunakan kembali berdasarkan hasil refleksi tindakan. 

Secara deskriptif, hasil menunjukkan bahwa performa membaca AZ berkembang selama lima pertemuan, 

dari kondisi awal 13 KBPM dengan akurasi 86% hingga mencapai 92 KBPM dengan akurasi 100% pada 

akhir Siklus II. Nilai akhir tersebut telah melampaui kriteria operasional penelitian sebesar 80 KBPM dan 

akurasi 90%. Namun, skor 92 KBPM diperoleh ketika AZ membaca teks yang telah digunakan sebelumnya. 

Oleh karena itu, hasil akhir menunjukkan peningkatan performa pada kondisi pembelajaran dan teks yang 

dilatihkan dalam penelitian ini, sedangkan kemampuan untuk mempertahankan kelancaran yang sama pada 

teks baru belum diuji. 

Pembahasan 
Adaptasi Repeated Reading, Media Audio, dan Scaffolding 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan repeated reading berbantuan media audio pada AZ 

tidak dapat diterapkan sebagai prosedur yang bersifat tetap. Pada Siklus I, AZ masih kesulitan mengikuti 

posisi kata ketika mendengarkan model audio dan membaca bersama audio. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa keberadaan model pembacaan saja belum mencukupi ketika kemampuan membaca awal siswa 
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masih rendah. Berdasarkan refleksi, bantuan kemudian ditingkatkan melalui penunjukan kata, membaca 

bersama guru, penebalan kata yang sering disubstitusi, dan penyesuaian bahan bacaan. 

Proses tersebut dapat dijelaskan melalui prinsip otomatisasi membaca. Pengulangan memberikan 

kesempatan kepada pembaca untuk semakin efisien dalam mengenali pola kata sehingga sumber perhatian 

yang dibutuhkan untuk dekoding dapat berkurang (LaBerge & Samuels, 1974). Namun, perkembangan 

kelancaran tidak hanya bergantung pada pengulangan. Kemampuan awal siswa dan karakteristik bahan 

bacaan turut memengaruhi respons terhadap repeated reading (Ehlert et al., 2025), sedangkan intensitas 

dan komponen intervensi juga dapat menghasilkan respons yang berbeda (Maki & Hammerschmidt-

Snidarich, 2022) . Hal tersebut menjelaskan mengapa tindakan pada AZ perlu disesuaikan berdasarkan 

performa yang muncul pada setiap siklus. 

Media audio dalam penelitian ini berfungsi sebagai model pembacaan, tetapi pengaruhnya tidak dapat 

dipisahkan secara mandiri dari scaffolding guru. Kajian mengenai intervensi kelancaran berbantuan 

teknologi menunjukkan bahwa teknologi dapat mendukung siswa dengan kesulitan membaca, tetapi efek 

yang ditemukan berasal dari intervensi dengan komponen dan bentuk teknologi yang beragam (Mize et al., 

2023). Demikian pula, penggunaan dukungan berbasis audio atau text-to-speech perlu dipahami sebagai 

bagian dari dukungan membaca, bukan pengganti interaksi instruksional (Bonifacci et al., 2022). Pada 

kasus AZ, audio, membaca berulang, pemodelan guru, penunjukan kata, koreksi substitusi, dan 

pengulangan teks membentuk satu rangkaian tindakan, sehingga penelitian ini tidak memungkinkan 

penentuan besarnya kontribusi masing-masing komponen secara terpisah. 

Temuan tersebut berbeda dari penelitian yang menerapkan prosedur repeated reading dengan struktur 

intervensi yang relatif telah ditentukan sejak awal. Pada siswa dengan kesulitan dan disabilitas membaca, 

repeated reading juga sering diberikan bersama pemodelan dan dukungan terstruktur (Calvin et al., 2026). 

Namun, karakteristik peserta penelitian tersebut berada pada jenjang sekolah menengah, sedangkan AZ 

merupakan siswa kelas V dengan kemampuan awal membaca yang rendah. Perbedaan jenjang, kemampuan 

awal, bahan bacaan, dan bentuk bantuan tersebut membatasi perbandingan langsung terhadap besar 

peningkatan yang diperoleh. Dengan demikian, hasil penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai gambaran 

tentang respons individual AZ terhadap tindakan yang dimodifikasi secara bertahap, bukan sebagai ukuran 

efektivitas satu prosedur yang dapat langsung dibandingkan dengan penelitian lain. 

Perkembangan Kelancaran dan Pengaruh Familiaritas Teks 

Performa membaca AZ menunjukkan perkembangan selama pelaksanaan tindakan, tetapi pola perubahan 

antarpengukuran perlu ditafsirkan secara hati-hati. Pada Siklus I, skor awal meningkat pada tiga pertemuan 

meskipun menggunakan teks yang berbeda. Pola tersebut memberikan indikasi bahwa perkembangan tidak 

sepenuhnya terbatas pada peningkatan dalam satu kali latihan terhadap teks yang sama. Namun, karena 

tingkat kesulitan dan karakteristik setiap teks tidak diuji sebagai bahan yang ekuivalen, perubahan skor 

awal antarteks tersebut belum dapat dianggap sebagai bukti transfer kemampuan membaca. 

Karakteristik bahan bacaan merupakan faktor penting dalam repeated reading. Pembaca dapat 

menunjukkan respons berbeda ketika kompleksitas teks berubah (Downs et al., 2025), dan penelitian lain 

menunjukkan bahwa hasil akurasi maupun kelancaran perlu ditafsirkan dengan mempertimbangkan 

karakteristik teks dan dukungan yang diberikan selama intervensi (Downs et al., 2026). Hal ini dapat 

menjelaskan fluktuasi performa AZ ketika teks berubah pada Siklus I dan sekaligus menunjukkan bahwa 

perubahan KBPM tidak semata-mata mencerminkan satu kemampuan yang stabil di seluruh bahan bacaan. 
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Interpretasi terhadap hasil Siklus II memerlukan kehati-hatian yang lebih besar karena teks dari pertemuan 

terakhir Siklus I digunakan kembali. Penggunaan teks yang telah dikenal mengurangi tuntutan pemrosesan 

terhadap materi baru dan dapat menghasilkan peningkatan kecepatan karena siswa semakin familier dengan 

kata serta struktur teks. Penelitian repeated reading yang membedakan teks latihan dan teks transfer 

menunjukkan pentingnya mengukur performa pada bahan yang belum pernah dilatih untuk menentukan 

apakah perkembangan kelancaran benar-benar berpindah ke teks baru (Romig & Jetton, 2024). Perbedaan 

hasil antara trained text dan untrained text juga ditemukan dalam penelitian repeated reading lainnya, 

sehingga familiaritas merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan dalam interpretasi perubahan 

kelancaran (Zourou et al., 2025). 

Atas dasar tersebut, pencapaian 92 KBPM pada akhir penelitian tidak dapat diinterpretasikan sepenuhnya 

sebagai peningkatan kemampuan membaca yang telah tergeneralisasi. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

AZ mampu mencapai performa yang lebih tinggi pada teks yang telah digunakan dalam rangkaian latihan. 

Penunjukan kata secara acak memberikan informasi tambahan bahwa AZ masih melakukan proses 

membaca terhadap kata-kata dalam teks, tetapi prosedur tersebut belum setara dengan pengujian 

menggunakan teks baru. Generalisasi kemampuan membaca dengan demikian masih perlu dibuktikan 

melalui pengukuran pada bahan yang belum pernah dilatihkan. 

Perbedaan ini juga penting ketika membandingkan hasil penelitian dengan penelitian terdahulu. Studi pada 

siswa kelas tinggi sekolah dasar menunjukkan perkembangan kelancaran melalui repeated reading, tetapi 

desain, kompleksitas teks, serta cara mengukur transfer berbeda dengan penelitian ini (Downs et al., 2025; 

Romig & Jetton, 2024). Penelitian pada siswa dengan kesulitan membaca di jenjang yang lebih tinggi juga 

menggunakan karakteristik peserta dan dosis intervensi yang berbeda (Calvin et al., 2026; Steinle et al., 

2022). Oleh karena itu, besarnya perubahan yang diperoleh AZ tidak seharusnya dibandingkan secara 

langsung dengan besarnya efek pada penelitian tersebut. Kemampuan awal AZ yang sangat rendah, 

penggunaan kembali teks, peningkatan intensitas scaffolding, serta perubahan prosedur antarsiklus 

merupakan faktor yang dapat menjelaskan mengapa pola perkembangannya berbeda. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kelancaran untuk AZ 

memerlukan kombinasi latihan berulang, pemodelan audio, dukungan langsung guru, koreksi kesalahan, 

dan penyesuaian bahan bacaan. Nilai praktis penelitian ini bukan pada pembuktian bahwa satu komponen 

tertentu paling efektif, tetapi pada temuan bahwa dukungan perlu disesuaikan secara responsif berdasarkan 

kesulitan yang muncul selama pembelajaran. Karakter tersebut sesuai dengan tujuan penelitian tindakan 

kelas yang menempatkan refleksi sebagai dasar perbaikan tindakan berikutnya. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya melibatkan seorang siswa 

sehingga hasilnya bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan kepada seluruh 

siswa dengan kesulitan membaca. Kedua, tindakan terdiri atas beberapa komponen sekaligus, yaitu 

repeated reading, model audio, membaca bersama guru, penunjukan kata, koreksi kesalahan, dan 

penyesuaian bahan bacaan, sehingga kontribusi masing-masing komponen terhadap perubahan performa 

tidak dapat dipisahkan. 

Ketiga, teks yang digunakan pada Siklus II telah digunakan sebelumnya sehingga familiaritas terhadap 

bacaan dapat berkontribusi terhadap peningkatan skor akhir. Penelitian ini belum menggunakan teks baru 

sebagai ukuran transfer atau generalisasi kelancaran. Keempat, pelaksanaan tindakan terbatas pada lima 

pertemuan sehingga keberlanjutan perkembangan setelah tindakan belum diketahui. Kelima, kelancaran 
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membaca diukur melalui kecepatan dan akurasi, sedangkan prosodi dan pemahaman bacaan belum diukur. 

Penelitian selanjutnya perlu menggunakan teks terlatih dan teks baru secara terpisah, melakukan 

pengukuran tindak lanjut, serta mempertimbangkan desain eksperimen subjek tunggal untuk memperoleh 

bukti yang lebih kuat mengenai hubungan antara tindakan dan perubahan kemampuan membaca. 

Kesimpulan 
Pada kasus AZ, penerapan rangkaian tindakan yang meliputi repeated reading, pemodelan audio, membaca 

bersama guru, penunjukan kata, koreksi kesalahan, dan penyesuaian scaffolding diikuti oleh perkembangan 

proses pembelajaran dan performa kelancaran membaca. Kecepatan membaca berubah dari 13 KBPM 

dengan akurasi 86% pada pratindakan menjadi 65 KBPM dengan akurasi 100% pada Siklus I dan mencapai 

92 KBPM dengan akurasi 100% pada akhir Siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan 

pembelajaran yang disesuaikan berdasarkan hasil refleksi setiap siklus dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam membantu kelancaran membaca AZ. Namun, skor akhir 92 KBPM diperoleh pada teks yang telah 

digunakan sebelumnya sehingga peningkatan tersebut dapat dipengaruhi oleh familiaritas terhadap bacaan 

dan belum membuktikan generalisasi kelancaran pada teks baru. Oleh karena itu, temuan penelitian ini 

bersifat kontekstual pada kasus AZ dan tidak dimaksudkan untuk menunjukkan efektivitas kausal setiap 

komponen tindakan secara terpisah. Penelitian selanjutnya perlu menguji performa pada teks baru, 

melakukan pengukuran tindak lanjut, serta mempertimbangkan aspek prosodi dan pemahaman bacaan. 
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